
 

 

Pembangunan ekonomi berbasis masyarakat 

merupakan salah satu strategi utama dalam 

mewujudkan kesejahteraan yang 

berkelanjutan. Dalam konteks pembangunan 

nasional, desa memiliki peran strategis 

sebagai pusat pertumbuhan ekonomi lokal 

karena memiliki potensi sumber daya alam, 

sumber daya manusia, serta kearifan lokal 

yang dapat dikembangkan menjadi aktivitas 

ekonomi produktif. Keberhasilan 

pembangunan desa tidak hanya ditentukan 

oleh besarnya sumber daya yang dimiliki, 

tetapi juga oleh kemampuan masyarakat 

dalam mengelola potensi tersebut menjadi 

keunggulan yang mampu meningkatkan 

daya saing dan kesejahteraan. Oleh karena 

itu, berbagai kebijakan pemerintah saat ini 

diarahkan pada penguatan ekonomi 

masyarakat desa melalui program-program 

pemberdayaan yang bersifat inklusif, 

berkelanjutan, dan berbasis potensi lokal. 

Salah satu program prioritas 

pemerintah yang memiliki dimensi sosial 

sekaligus ekonomi adalah Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG). Program ini pada 

dasarnya dirancang untuk meningkatkan 

kualitas gizi masyarakat, khususnya anak-

anak usia sekolah, sebagai upaya 

membangun sumber daya manusia yang 

sehat dan produktif. Namun demikian, 

implementasi Program MBG memiliki 

dampak yang lebih luas karena melibatkan 

berbagai pelaku ekonomi lokal, seperti 

petani, peternak, nelayan, pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

koperasi, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), serta kelompok masyarakat 

lainnya dalam rantai pasok penyediaan 

bahan pangan. Dengan demikian, Program 

MBG tidak hanya berfungsi sebagai 

kebijakan sosial, tetapi juga sebagai 

instrumen pembangunan ekonomi yang 
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berpotensi menciptakan efek berganda 

(multiplier effect) melalui peningkatan 

permintaan produk lokal, penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, dan penguatan aktivitas 

ekonomi desa. 

Desa Sungai Kumango, Kabupaten 

Rokan Hulu, merupakan salah satu desa 

yang memiliki potensi ekonomi cukup 

besar. Sebagian besar masyarakat 

menggantungkan mata pencaharian pada 

sektor pertanian, perkebunan, perdagangan, 

peternakan, serta berbagai usaha mikro 

berbasis rumah tangga. Potensi tersebut 

sebenarnya menjadi modal yang sangat 

penting dalam mendukung implementasi 

Program MBG karena kebutuhan bahan 

pangan dapat dipenuhi oleh hasil produksi 

masyarakat setempat. Apabila dikelola 

secara optimal, keterlibatan masyarakat 

dalam penyediaan bahan baku maupun 

pengolahan pangan untuk Program MBG 

dapat meningkatkan produktivitas usaha, 

memperluas kesempatan kerja, dan 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat 

desa. 

Meskipun demikian, pemanfaatan 

potensi ekonomi tersebut masih menghadapi 

berbagai kendala. Pelaku usaha di Desa 

Sungai Kumango masih mengalami 

keterbatasan akses terhadap permodalan, 

rendahnya kapasitas manajerial, minimnya 

inovasi produk, lemahnya pemanfaatan 

teknologi digital, serta terbatasnya akses 

terhadap jaringan pemasaran. Kondisi 

tersebut menyebabkan daya saing usaha 

masyarakat relatif rendah sehingga peluang 

ekonomi yang dihasilkan dari Program 

MBG belum sepenuhnya dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, 

sebagian besar pelaku usaha masih 

menjalankan usahanya secara konvensional 

sehingga sulit bersaing dengan produk yang 

memiliki kualitas, kemasan, dan strategi 

pemasaran yang lebih baik. 

Dalam perspektif manajemen 

strategis, keunggulan bersaing merupakan 

kemampuan organisasi atau pelaku usaha 

dalam menciptakan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan pesaing melalui efisiensi 

biaya, diferensiasi produk, maupun fokus 

pada segmen pasar tertentu. Porter (1985) 

menjelaskan bahwa keunggulan bersaing 

menjadi faktor utama yang menentukan 

keberhasilan organisasi dalam 

mempertahankan eksistensi dan 

meningkatkan kinerjanya. Selanjutnya, 

Barney (1991) menyatakan bahwa 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

dibangun melalui sumber daya yang 

bernilai (valuable), langka (rare), sulit 

ditiru (inimitable), dan tidak mudah 

digantikan (non-substitutable). Dalam 

konteks pembangunan desa, potensi 

sumber daya lokal, kemampuan 

masyarakat, inovasi produk, jaringan kerja 

sama, dan pemanfaatan teknologi 

merupakan sumber daya strategis yang 

dapat dikembangkan menjadi keunggulan 

bersaing. 

Selain teori keunggulan bersaing, 

konsep pemberdayaan masyarakat juga 

menjadi landasan penting dalam penelitian 

ini. Pemberdayaan masyarakat merupakan 

proses meningkatkan kemampuan individu 

maupun kelompok agar mampu 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

secara mandiri untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Program pemberdayaan 

yang efektif tidak hanya memberikan 

bantuan ekonomi, tetapi juga 

meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan, pelatihan, 

pendampingan, akses terhadap teknologi, 

serta penguatan kelembagaan masyarakat. 

Dengan demikian, masyarakat tidak hanya 

menjadi penerima manfaat program, tetapi 

juga menjadi pelaku utama pembangunan 

ekonomi lokal. 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

mampu meningkatkan produktivitas usaha, 

pendapatan rumah tangga, dan 

kesejahteraan masyarakat apabila 

didukung oleh pendampingan yang 

berkelanjutan, inovasi produk, serta akses 

terhadap pasar dan teknologi. Penelitian 

mengenai pemberdayaan UMKM juga 

menunjukkan bahwa peningkatan 
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kompetensi kewirausahaan, pemanfaatan 

teknologi digital, dan penguatan jejaring 

bisnis mampu meningkatkan daya saing 

pelaku usaha. Namun demikian, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada aspek 

efektivitas program pemberdayaan atau 

peningkatan pendapatan masyarakat secara 

umum. Kajian yang secara khusus 

menganalisis Program MBG sebagai strategi 

untuk membangun keunggulan bersaing 

masyarakat dan mendorong kemandirian 

ekonomi desa masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

terdapat kesenjangan penelitian (research 

gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya menempatkan 

Program MBG sebagai program 

peningkatan kualitas gizi masyarakat, 

sedangkan aspek ekonomi lokal yang 

dihasilkan melalui keterlibatan masyarakat 

dalam rantai pasok pangan belum banyak 

dianalisis dari perspektif manajemen 

strategis. Selain itu, hubungan antara 

implementasi Program MBG, strategi 

keunggulan bersaing, dan kemandirian 

ekonomi masyarakat desa masih belum 

banyak dibahas secara komprehensif. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang 

mampu menjelaskan bagaimana Program 

MBG dapat dimanfaatkan sebagai instrumen 

untuk membangun daya saing ekonomi 

masyarakat berbasis potensi lokal. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada pengintegrasian konsep 

keunggulan bersaing, pemberdayaan 

masyarakat, dan kemandirian ekonomi 

dalam menganalisis implementasi Program 

MBG pada tingkat desa. Penelitian ini tidak 

hanya memandang Program MBG sebagai 

program pemenuhan kebutuhan gizi 

masyarakat, tetapi juga sebagai strategi 

pembangunan ekonomi lokal yang mampu 

memperkuat daya saing pelaku usaha, 

meningkatkan produktivitas masyarakat, 

serta menciptakan kemandirian ekonomi 

yang berkelanjutan. Pendekatan ini 

diharapkan memberikan perspektif baru 

dalam pengembangan kebijakan 

pembangunan desa berbasis pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi Program 

Makan Bergizi Gratis di Desa Sungai 

Kumango, mengidentifikasi strategi 

keunggulan bersaing yang diterapkan 

masyarakat dalam mendukung 

pelaksanaan program, menganalisis 

berbagai kendala yang dihadapi, serta 

mengevaluasi kontribusi Program MBG 

terhadap peningkatan kemandirian 

ekonomi masyarakat. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis terhadap pengembangan ilmu 

manajemen strategis dan pemberdayaan 

masyarakat, sekaligus menjadi 

rekomendasi praktis bagi pemerintah, 

pemerintah desa, pengelola Program 

MBG, serta para pemangku kepentingan 

dalam merumuskan kebijakan 

pembangunan ekonomi desa yang lebih 

efektif, berkelanjutan, dan berdaya saing. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena bertujuan untuk mengukur dan 

mendeskripsikan persepsi masyarakat 

mengenai implementasi Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG), strategi keunggulan 

bersaing yang diterapkan, serta dampaknya 

terhadap kemandirian ekonomi masyarakat. 

Menurut Sugiyono (2022), penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

melalui pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian yang dianalisis secara 

statistik. 

Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi aktual mengenai 

pelaksanaan Program MBG di Desa Sungai 

Kumango tanpa melakukan manipulasi 

terhadap variabel yang diteliti. Melalui 

metode ini diperoleh gambaran mengenai 

kondisi masyarakat, strategi usaha yang 

diterapkan, serta kontribusi Program MBG 

terhadap peningkatan kesejahteraan 

ekonomi Masyarakat. 
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HASIL  

Karakteristik Responden 

  Karakteristik responden dalam 

penelitian ini dianalisis berdasarkan jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan jenis 

pekerjaan. Karakteristik tersebut bertujuan 

memberikan gambaran umum mengenai 

profil masyarakat yang terlibat dalam 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di 

Desa Sungai Kumango. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 32 41,6 

Perempuan 45 58,4 

Jumlah 77 100 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2026    

  Mayoritas responden adalah 

perempuan (58,4%). Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan perempuan, khususnya ibu 

rumah tangga dan pelaku UMKM pangan, 

cukup dominan dalam pelaksanaan Program 

MBG. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

20–30 tahun 18 23,4 

31–40 tahun 27 35,1 

41–50 tahun 21 27,3 

>50 tahun 11 14,2 

Jumlah 77 100 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2026   

  Sebagian besar responden berada pada 

usia produktif (31–40 tahun), sehingga 

memiliki potensi yang besar dalam 

mengembangkan usaha berbasis Program 

MBG. 

 

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan 

Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 

(%) 

SD 11 14,3 

SMP 16 20,8 

SMA 34 44,2 

Diploma/Sarjana 16 20,7 

Jumlah 77 100 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2026   

  Mayoritas responden berpendidikan 

SMA, yang menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki kemampuan dasar 

yang cukup baik dalam menerima pelatihan 

dan mengembangkan usaha. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Strategi 

Keunggulan Bersaing 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 

Strategi Keunggulan Bersaing 
Indikator Mean Kategori 

Kualitas produk 4,38 Sangat Baik 

Harga bersaing 4,21 Sangat Baik 

Inovasi produk 4,07 Baik 

Pemanfaatan media 

digital 

3,95 Baik 

Kerja sama antar pelaku 

usaha 

4,29 Sangat Baik 

Rata-rata 4,18 Baik 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2026 

  Berdasarkan Tabel 4 diketahui 

bahwa rata-rata penilaian responden 

terhadap strategi keunggulan bersaing 

mencapai 4,18 yang termasuk kategori baik. 

Indikator dengan nilai tertinggi adalah 

kualitas produk (4,38), sedangkan indikator 

terendah adalah pemanfaatan media digital 

(3,95). Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat telah mampu menjaga kualitas 

produk, tetapi masih memerlukan 

peningkatan kemampuan dalam pemasaran 

digital. 

 

Analisis Deskriptif Variabel 

Kemandirian Ekonomi 

Tabel 5. Hasil Analisis Kemandirian 

Ekonomi 
Indikator Mean Kategori 

Pendapatan meningkat 4,24 Sangat Baik 

Peluang usaha 

bertambah 

4,17 Baik 

Produktivitas usaha 

meningkat 

4,12 Baik 

Kesejahteraan keluarga 

meningkat 

4,09 Baik 

Kemampuan memenuhi 

kebutuhan ekonomi 

4,26 Sangat Baik 

Rata-rata 4,18 Baik 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2026 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Program MBG memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemandirian ekonomi 

masyarakat dengan nilai rata-rata sebesar 

4,18. 
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Program MBG di Desa Sungai 

Kumango telah berjalan dengan baik. 

Program ini tidak hanya berfungsi sebagai 

upaya pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, 

tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pelibatan petani, 

pelaku UMKM, kelompok wanita tani, dan 

masyarakat lokal sebagai pemasok bahan 

pangan maupun penyedia jasa pendukung. 

  Keterlibatan masyarakat dalam rantai 

pasok Program MBG memberikan peluang 

usaha baru dan meningkatkan aktivitas 

ekonomi desa. Program ini mampu 

menciptakan permintaan yang lebih stabil 

terhadap produk lokal sehingga mendorong 

peningkatan produksi serta pendapatan 

masyarakat. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa Program MBG memiliki efek berganda 

(multiplier effect) terhadap perekonomian 

desa. 

 

Strategi Keunggulan Bersaing 

  Berdasarkan hasil penelitian, strategi 

keunggulan bersaing yang diterapkan 

masyarakat meliputi peningkatan kualitas 

produk, penetapan harga yang kompetitif, 

inovasi produk, pemanfaatan media digital, 

dan kerja sama antar pelaku usaha. Nilai rata-

rata variabel strategi keunggulan bersaing 

sebesar 4,18 menunjukkan bahwa strategi 

tersebut telah diterapkan dengan baik. 

  Kualitas produk memperoleh skor 

tertinggi karena masyarakat mulai 

memperhatikan kebersihan, kualitas bahan 

baku, serta standar pengolahan pangan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

kualitas sebagai sumber keunggulan 

kompetitif. Temuan ini sejalan dengan teori 

Porter (1985) yang menyatakan bahwa 

kualitas produk merupakan salah satu strategi 

diferensiasi dalam menciptakan keunggulan 

bersaing. 

  Selain itu, kerja sama antar pelaku 

usaha juga memperoleh nilai yang tinggi. 

Kolaborasi antara petani, pelaku UMKM, dan 

pengelola Program MBG memperkuat rantai 

pasok lokal sehingga meningkatkan efisiensi 

distribusi dan keberlanjutan usaha. 

Sebaliknya, pemanfaatan media digital 

masih memperoleh nilai yang relatif lebih 

rendah dibanding indikator lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian pelaku usaha 

masih menghadapi keterbatasan dalam 

penggunaan media sosial dan platform 

digital sebagai sarana promosi dan 

pemasaran. 

 

Dampak Program MBG terhadap 

Kemandirian Ekonomi 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Program MBG memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemandirian ekonomi 

masyarakat. Nilai rata-rata variabel 

kemandirian ekonomi sebesar 4,18 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

merasakan adanya peningkatan pendapatan, 

bertambahnya peluang usaha, meningkatnya 

produktivitas usaha, dan membaiknya 

kesejahteraan keluarga. 

  Program MBG menciptakan pasar 

yang relatif stabil bagi produk lokal 

sehingga masyarakat memperoleh kepastian 

permintaan terhadap hasil produksi mereka. 

Kondisi tersebut mendorong peningkatan 

aktivitas ekonomi masyarakat serta 

mengurangi ketergantungan terhadap 

bantuan pemerintah. 

Temuan ini mendukung konsep 

pemberdayaan masyarakat yang 

menyatakan bahwa pembangunan ekonomi 

akan lebih berkelanjutan apabila masyarakat 

diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kapasitas dan memanfaatkan potensi lokal 

sebagai sumber pendapatan. 

 

Kendala Pelaksanaan Program 

  Walaupun memberikan dampak 

positif, penelitian ini menemukan beberapa 

kendala dalam pelaksanaan Program MBG. 

Kendala utama meliputi keterbatasan modal 

usaha, rendahnya kemampuan pemasaran 

digital, kurangnya inovasi produk, serta 

terbatasnya akses terhadap pasar yang lebih 

luas. 

  Keterbatasan modal menghambat 
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kemampuan pelaku usaha dalam 

meningkatkan kapasitas produksi maupun 

memperbaiki kualitas kemasan produk. Selain 

itu, rendahnya literasi digital menyebabkan 

sebagian pelaku usaha belum mampu 

memanfaatkan media sosial secara optimal 

sebagai sarana pemasaran. 

  Kurangnya inovasi produk juga 

menjadi tantangan karena sebagian besar 

usaha masih menawarkan produk dengan 

variasi yang terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan kewirausahaan, 

pendampingan usaha secara berkelanjutan, 

serta dukungan akses pembiayaan agar pelaku 

usaha mampu meningkatkan daya saing 

produknya. 

 

Implikasi Penelitian 

  Hasil penelitian memberikan 

implikasi praktis bahwa keberhasilan Program 

MBG tidak hanya ditentukan oleh aspek 

pemenuhan gizi, tetapi juga oleh keberhasilan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh 

karena itu, pemerintah daerah perlu 

memperkuat sinergi dengan pemerintah desa, 

koperasi, BUMDes, serta pelaku UMKM 

dalam memperluas akses permodalan, 

meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia, mengembangkan pemasaran digital, 

dan mendorong inovasi produk lokal. 

  Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat konsep keunggulan bersaing 

dan pemberdayaan masyarakat dengan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber 

daya lokal melalui Program MBG mampu 

meningkatkan daya saing usaha sekaligus 

memperkuat kemandirian ekonomi 

masyarakat desa secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) di Desa Sungai 

Kumango memberikan kontribusi yang positif 

terhadap penguatan kemandirian ekonomi 

masyarakat. Program ini tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan kualitas gizi 

masyarakat, tetapi juga mampu menciptakan 

peluang ekonomi melalui keterlibatan petani, 

pelaku UMKM, kelompok masyarakat, dan 

pelaku usaha lokal dalam rantai pasok 

penyediaan bahan pangan. Pelaksanaan 

program mendorong peningkatan aktivitas 

ekonomi desa, memperluas kesempatan 

berusaha, serta meningkatkan produktivitas 

masyarakat berbasis potensi lokal. 

Strategi keunggulan bersaing yang 

diterapkan masyarakat meliputi peningkatan 

kualitas produk, penetapan harga yang 

kompetitif, pengembangan inovasi produk, 

pemanfaatan media digital sebagai sarana 

promosi, serta penguatan kerja sama antar 

pelaku usaha. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kualitas produk dan kerja sama antar 

pelaku usaha merupakan indikator yang 

paling dominan dalam membangun daya 

saing usaha masyarakat. Namun demikian, 

pemanfaatan teknologi digital dan inovasi 

produk masih memerlukan peningkatan agar 

pelaku usaha mampu bersaing pada pasar 

yang lebih luas. 

Program MBG juga terbukti 

memberikan dampak terhadap peningkatan 

kemandirian ekonomi masyarakat yang 

ditunjukkan melalui meningkatnya 

pendapatan rumah tangga, bertambahnya 

peluang usaha, meningkatnya produktivitas, 

serta kemampuan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi secara lebih 

mandiri. Dengan demikian, Program MBG 

memiliki peran sebagai instrumen 

pemberdayaan ekonomi yang mampu 

menghasilkan efek berganda (multiplier 

effect) terhadap perkembangan ekonomi 

lokal. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

masih menemukan beberapa kendala dalam 

implementasi Program MBG, antara lain 

keterbatasan modal usaha, rendahnya literasi 

digital, kurangnya inovasi produk, serta 

terbatasnya akses pemasaran. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya berkelanjutan berupa 

penguatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan kewirausahaan, 

pendampingan usaha, peningkatan 

kemampuan pemasaran digital, akses 

pembiayaan yang lebih mudah, serta sinergi 

antara pemerintah, pemerintah desa, 

BUMDes, koperasi, dan pelaku usaha agar 

keberlanjutan Program MBG dapat 
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memberikan manfaat ekonomi yang lebih 

optimal. 

Penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa Program Makan Bergizi Gratis tidak 

hanya berfungsi sebagai program pemenuhan 

gizi masyarakat, tetapi juga dapat menjadi 

strategi pembangunan ekonomi desa yang 

mampu meningkatkan keunggulan bersaing 

dan memperkuat kemandirian ekonomi 

masyarakat. Temuan penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

dan para pemangku kepentingan dalam 

merumuskan kebijakan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang berkelanjutan, 

inklusif, dan berbasis potensi lokal. 
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